
1 
 

BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Pemikiran Magang 

Perkembangan dunia industri yang semakin pesat di era globalisasi menuntut 

adanya sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik, 

tetapi juga keterampilan praktis serta kesiapan dalam menghadapi dinamika dunia 

kerja. Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam 

mencetak lulusan yang kompeten, profesional, dan siap bersaing. Namun, 

pembelajaran yang bersifat teoritis di dalam kelas sering kali belum cukup untuk 

memberikan gambaran nyata mengenai kondisi di lapangan. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu kegiatan yang mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik, salah satunya melalui program magang. 

Magang merupakan salah satu bentuk pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

terjun langsung ke dunia kerja. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat memahami 

secara lebih mendalam bagaimana sistem kerja di perusahaan, proses operasional 

yang dilakukan, serta berbagai tantangan yang dihadapi dalam lingkungan kerja 

yang sesungguhnya. Selain itu, magang juga menjadi sarana untuk mengasah 

keterampilan teknis (hard skills) sesuai bidang keilmuan serta keterampilan non-

teknis (soft skills) seperti komunikasi, kerja sama tim, disiplin, etika kerja, dan 

kemampuan beradaptasi. Dalam konteks dunia industri, khususnya sektor 

pengolahan minyak kelapa sawit, tuntutan terhadap kualitas dan efisiensi kerja 

semakin meningkat. Industri ini memiliki peran strategis dalam perekonomian 

nasional, baik sebagai penyumbang devisa negara maupun sebagai penyedia 

lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, perusahaan yang bergerak di bidang ini 

dituntut untuk memiliki sistem operasional yang terstruktur, penggunaan teknologi 

yang tepat guna, serta tenaga kerja yang kompeten di bidangnya. Hal ini menjadikan 

industri pengolahan kelapa sawit sebagai salah satu sektor yang relevan untuk 

dijadikan tempat pembelajaran bagi mahasiswa. 
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Politeknik Negeri Bengkalis merupakan satu-satunya Politeknik Negeri di 

Provinsi Riau. Politeknik Negeri Bengkalis juga merupakan salah satu kampus yang 

mewajibkan mahasiswanya untuk melakukan magang guna menyelesaikan 

studinya. Kegiatan ini wajib dilaksanakan mengingat pendidikan dan ilmu 

pengetahuan tidak mutlak hanya diperoleh melalui pemahaman saja, tetapi juga 

didukung oleh pengalaman di dunia kerja yang sesungguhnya. Sebagai syarat 

kelulusan, magang dan tugas akhir merupakan dua indikator yang wajib dipenuhi 

oleh mahasiswa Politeknik Negeri Bengkalis. Pemagangan wajib dilaksanakan 

pada semester 7 bagi mahasiswa Diploma 4 dan pada semester 4 bagi mahasiswa 

Diploma 3. 

Program Studi Akuntansi Keuangan Publik (APKL) merupakan salah satu 

program studi yang ada di Politeknik Negeri Bengkalis yang menyelenggarakan 

program studi untuk tahapan sampai kepada (sarjana terapan) di bidang akuntansi 

keuangan publik. Program studi Akuntansi Keuangan Publik ini bertujuan untuk 

menyiapkan lulusan dibidang akuntansi berupa penerapan keahlian dibidang 

akuntansi keuangan publik dalam menghadapi persaingan di dunia industri. Oleh 

sebab itu untuk melatih keahlian yang telah di dapatkan untuk diterapkan di dunia 

pekerjaan, maka program studi Akuntansi Keuangan Publik mewajibkan untuk 

seluruh mahasiswa Akuntansi Keuangan Publik untuk mengikuti Praktik Kerja 

Lapangan yang diselenggarakan selama 5 (lima) bulan. Untuk program studi 

Akuntansi Keuangan Publik ini dilakukan di Instansi pemerintahan maupun di 

Instansi perusahan swasta yang berkaitan dengan keuangan publik. 

PT Ivo Mas Tunggal merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang pengolahan minyak kelapa sawit dan merupakan bagian dari grup 

perusahaan besar yang memiliki standar operasional tinggi serta sistem manajemen 

yang profesional. Perusahaan ini memiliki peran penting dalam proses pengolahan 

bahan baku menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi. Dengan adanya proses 

produksi yang kompleks serta penggunaan teknologi dalam kegiatan 

operasionalnya, PT Ivo Mas Tunggal menjadi tempat yang tepat bagi mahasiswa 

untuk memperoleh pengalaman kerja yang nyata dan relevan dengan bidang 

keilmuan yang dipelajari.  
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Pemilihan PT Ivo Mas Tunggal sebagai lokasi pelaksanaan magang 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, adanya kesesuaian antara bidang 

usaha perusahaan dengan latar belakang pendidikan penulis, sehingga 

memungkinkan penulis untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan. Kedua, perusahaan ini memiliki sistem kerja yang terorganisir dengan 

baik, sehingga dapat memberikan gambaran nyata mengenai dunia kerja yang 

profesional. Ketiga, adanya peluang bagi penulis untuk memperoleh pengalaman 

langsung dalam kegiatan operasional, khususnya yang berkaitan dengan bidang 

analisis, pengolahan data, maupun kegiatan lain yang relevan. Melalui kegiatan 

magang di PT Ivo Mas Tunggal, penulis diharapkan dapat memahami secara 

langsung proses kerja yang berlangsung di perusahaan, mulai dari tahapan 

operasional hingga sistem pengawasan dan evaluasi. Selain itu, penulis juga dapat 

mempelajari bagaimana standar kerja diterapkan, bagaimana koordinasi antar 

bagian dilakukan, serta bagaimana peran masing-masing individu dalam 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini sangat penting sebagai bekal 

bagi penulis dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 

Tidak hanya itu, kegiatan magang juga memberikan kesempatan bagi penulis 

untuk mengembangkan keterampilan interpersonal, seperti kemampuan 

berkomunikasi dengan rekan kerja, kemampuan bekerja dalam tim, serta 

kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul di lingkungan kerja. 

Pengalaman ini menjadi nilai tambah yang tidak dapat diperoleh hanya melalui 

pembelajaran di dalam kelas. Dengan adanya interaksi langsung di lingkungan 

kerja, penulis dapat memahami etika profesional, tanggung jawab pekerjaan, serta 

pentingnya kedisiplinan dalam menjalankan tugas. Selain sebagai sarana 

pembelajaran, kegiatan magang juga berfungsi sebagai media evaluasi diri bagi 

mahasiswa. Melalui kegiatan ini, penulis dapat mengetahui sejauh mana 

kemampuan yang dimiliki serta aspek-aspek apa saja yang perlu ditingkatkan. 

Dengan demikian, penulis dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik untuk 

memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan. Pengalaman yang 

diperoleh selama magang diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri serta 

kesiapan mental dalam menghadapi tantangan di masa depan. 
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Dalam pelaksanaan magang, penulis juga dihadapkan pada berbagai kondisi 

dan situasi yang menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi. Lingkungan kerja yang 

dinamis, tuntutan pekerjaan yang beragam, serta interaksi dengan berbagai pihak 

menjadi pengalaman yang sangat berharga. Hal ini membantu penulis untuk belajar 

berpikir kritis, mengambil keputusan, serta bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan. Dengan demikian, kegiatan magang tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis, tetapi juga membentuk karakter dan sikap profesional. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan magang memiliki 

peran yang sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran mahasiswa. 

Magang tidak hanya menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh, tetapi juga sebagai wadah untuk mengembangkan keterampilan, 

pengalaman, serta kesiapan dalam menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, 

pelaksanaan magang di PT Ivo Mas Tunggal diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang maksimal bagi penulis, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 

maupun pengembangan diri. 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan magang yang 

telah dilakukan, penulis menyusun laporan magang ini. Laporan ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai kegiatan yang dilakukan 

selama magang, pengalaman yang diperoleh, serta hasil pembelajaran yang dicapai. 

Selain itu, laporan ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak 

yang membutuhkan, serta memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan praktik di bidang terkait. 

 

1.2. Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Secara umum, tujuan Kerja Praktek (PKL) merupakan salah satu kegiatan 

bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bengkalis dalam menyelesaikan studinya. 

Adapun tujuan dan manfaat diadakan kerja Praktek tersebut untuk mencapai hasil 

yang diharapkan, yaitu sebagai berikut: 
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1.2.1. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan kegiatan magang di PT Ivo Mas Tunggal Dumai memiliki 

beberapa tujuan yang ingin dicapai, baik dari segi akademik maupun 

pengembangan diri mahasiswa. Adapun tujuan dari kegiatan magang ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan teori/konsep 

ilmiah sesuai program studi yang telah ditempuhnya di perguruan tinggi pada 

PT Ivo Mas Tunggal. 

2. Memperoleh pengalaman praktis secara langsung dilingkungan PT Ivo Mas 

Tunggal. 

3. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menggali dan mengkaji 

teori/konsep dalam konteks penerapan ilmu pengetahuan dan kemampuan di 

PT Ivo Mas Tunggal. 

4. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa Politeknik Negeri Bengkalis 

(sesuai program studi terkait) dalam hal pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan dalam menerapkan ilmu pengetahuan serta sikap/perilaku 

mahasiswa dalam bekerja. 

5. Menerima masukan dari dunia usaha mengenai bakat mahasiswa dan 

kebutuhan dunia usaha dalam rangka pengembangan kurikulum dan proses 

pembelajaran di Politeknik Negeri Bengkalis (akuntansi keuangan publik). 

 

1.2.2. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan magang (PKL) yang dilaksanakan di PT Ivo Mas Tunggal Dumai 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Mahasiswa 

Magang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman kerja secara langsung sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap dunia kerja. Selain itu, mahasiswa juga dapat mengembangkan 

keterampilan teknis dan non-teknis, meningkatkan kepercayaan diri, serta 

mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja setelah menyelesaikan 

pendidikan. 
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2. Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bengkalis 

Pentingnya pelaksanaan magang di PT. Ivo Mas Tunggal Dumai bagi 

Politeknik Negeri Bengkalis sebagai berikut: 

a. Magang dapat mempererat kerja sama dan hubungan antara politeknik negeri 

bengkalis dengan PT. Ivo Mas Tunggal Dumai. 

b. Magang dapat meningkatkan kompetensi lulusan mahasiswa politeknik negei 

bengkalis, khususnya dalam bidang administrasi dan pengelolaan sumber daya 

manusia. 

c. Mengetahui sejauh mana peran tenaga pengajar dalam memberikan materi 

perkuliahan yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dunia kerja. 

d. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang diperoleh 

selama perkuliahan, khususnya di bidang administrasi, ke dalam dunia kerja 

secara langsung. 

 

3. Bagi Perusahaan 

Pentingnya pelaksanaan magang di PT. Ivo Mas Tunggal Dumai untuk 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Pemagangan merupakan salah satu penghubung kerjasama antara peusahaan 

dengan pihak kampus. 

b. Dengan adanya pemagangan, mahasiswa diharapkan mampu membantu 

karyawan di perusahaan dalam menyelesaikan pekerjaan, memberikan ide serta 

memberikan saran dalam memecahkan permasalahan. 

c. Memudahkan instansi dalam merekrut lulusan baru yang berkualitas untuk 

ditempatkan di instansi pemerintah atau perusahaan. 

 

1.3. Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan magang ini dilaksanakan di PT Ivo Mas Tunggal dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan, yaitu dimulai pada tanggal 3 Februari 2026 hingga 30 Juni 

2026. Selama periode tersebut, penulis menjalani seluruh rangkaian kegiatan 

magang secara berkelanjutan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan. 

Waktu pelaksanaan ini menunjukkan durasi keseluruhan kegiatan magang yang 
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bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada penulis dalam memahami 

lingkungan kerja serta memperoleh pengalaman secara langsung di dunia industri. 

 

1.3.1. Jadwal Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan magang (PKL) ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan aturan 

pelaksanaan kerja praktek (PKL). Jangka waktu kerja praktek yaitu 5 bulan, 

terhitung mulai tanggal 3 Februari sampai 29 juni 2026. Adapun jadwal jam kerja 

di PT. Ivo Mas Tunggal Lubuk Gaung Dumai dapat dilihat pada Tabel 1.1 Berikut: 

Tabel 1. 1 Jadwal Jam Kerja PT. Ivo Mas Tunggal Lubuk Gaung Dumai 
No Hari Jam Kerja Istirahat 

1 Senin s/d Jumat 08:00 – 17:00 12:00 – 13.00 

2 Sabtu s/d Minggu Libur Libur 

Sumber:  Data Olahan (2026) 

Tabel 1. 2 Jadwal Jam Kerja Bulan Puasa PT. Ivo Mas Tunggal Lubuk Gaung Dumai 
No Hari Jam Kerja Istirahat 

1 Senin s/d Jumat 07:30 – 16:00 12:00 – 13.00 

2 Sabtu s/d Minggu Libur Libur 

Sumber: Data Olahan (2026) 

 

1.3.2. Time Schedule Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung dari 

tanggal 03 Februari s/d 29 Juni 2026. Time schedule pelaksanaan kegiatan PKL 

dimulai dari pengajuan tempat PKL hingga sidang PKL dapat dilihat pada Tabel 

1.3 dibawah ini: 

Tabel 1. 3 Time Schedule Magang 

No Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 

1 Pengajuan surat PKL         

2 Sosialisasi dan pembekalan         

3 Pelaksanaan PKL         

4 Pembuatan laporan PKL         

5 Seminar PKL         

Sumber: Data Olahan (2026) 
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1.4. Tempat Kerja Praktek 

Kerja Praktek dilakukan di PT. Ivo Mas Tunggal Lubuk Gaung Dumai yang 

beralamat di Jl. Kelapa, Kelurahan Lubuk Gaung, Kecamatan Sungai Sembilan, 

Kota Dumai, Riau. Lokasi kerja praktek dapat dilihat pada Gambar 1.5 berikut ini: 

 
Gambar 1. 1 Lokasi Kerja Praktek 

Sumber:Google Maps 
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